

[bookmark: _Toc203807763]BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: _Toc203807764]Latar Belakang Masalah
	Merujuk pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, Butir 14 disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah proses pengembangan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Tahap ini dilaksanakan dengan mengalirkan dorongan pendidikan untuk mendukung pertumbuhan fisik dan mental anak, dengan maksud agar siswa memiliki kesiapan untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan berikutnya. Menurut studi yang dilakukan oleh Kurniawati (2020), menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah jenis pendidikan yang menitikberatkan pada tahap-tahap krusial dalam perkembangan anak di masa kecil dengan menitikberatkan pada perkembangan motorik kasar dan halus, sikap atau perilaku dan emosi, dan juga bahasa serta komunikasi yang selaras sesuai dengan tahap perkembangan selama masa awal kanak-kanak.
 	Menurut Cholilah dkk. (2023), Kurikulum berperan sebagai titik awal dan akhir dari pengalaman belajar, sekaligus menjadi inti dari proses pendidikan yang perlu dievaluasi secara berkala dengan pendekatan yang kreatif dan fleksibel agar selaras dengan perkembangan zaman. Kurikulum diartikan sebagai alat yang wajib disusun oleh lembaga pendidikan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Sebagai pedoman dalam proses belajar, kurikulum harus dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan yang memenuhi tuntutan era modern (Cantika, 2022).
	Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif pemerintah yang dirancang untuk memperbaiki mutu pendidikan. Program ini memberikan kesempatan kepada sekolah untuk menyesuaikan konten, pendekatan, kerangka kerja, dan evaluasi pembelajaran berdasarkan karakteristik lingkungan, budaya, isu terkait, dan kemampuan siswa (Zumrotun dkk. 2024). Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi implementasi Kurikulum Merdeka dan dampaknya terhadap sistem pendidikan di Indonesia. Pada studi yang dilakukan Nurlaili & Aji (2022), menyebutkan bahwa Kurikulum Merdeka bertujuan untuk mendorong pertumbuhan siswa secara menyeluruh, dengan memperhatikan unsur akademis dan nonakademis. Kurikulum ini dirancang berdasarkan kerangka kompetensi dan bukan hanya berfokus pada konten, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan membantu siswa menghubungkan pengetahuan yang didapat dengan penerapannya dalam aktivitas sehari-hari.
	Penerapan Kurikulum Merdeka pada jenjang sekolah dasar mengharuskan adanya asesmen diagnostik sebagai langkah awal. Penilaian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, dan potensi siswa, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan unik setiap siswa (Firmanzah & Sudibyo, 2021). Dalam pembelajaran yang dilaksanakan pada jenjang PAUD (TK/RA/BA, KB, SPS, TPA) yang menerapkan Kurikulum Merdeka, metode penilaian autentik diterapkan. Penilaian autentik adalah metode yang menerapakan penilaian terhadap peserta didik yang dilaksanakan seiring dengan berlangsungnya proses pembelajaran. Temuan mengenai capaian pembelajaran pada Kurikulum Merdeka mengacu pada dokumen yang berjudul Penjelasan Lingkup Capaian Pembelajaran Fase Fondasi yang disusun oleh Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (2022). Setelah menyelesaikan fase fondasi, siswa menunjukkan minat dalam memanfaatkan nilai-nilai agama, moral, rasa percaya diri, dan keterampilan dasar dalam hal literasi, matematika, sains, teknologi, teknik, dan seni. Itulah yang mendukung siswa dalam mengembangkan sikap yang positif terhadap belajar dan bersiap untuk melanjutkan ke jenjang sekolah dasar. Pada tingkat pendidikan usia dini (TK/RA/BA, KB, SPS, TPA), cakupan tujuan pembelajaran meliputi tiga elemen stimulasi yang terintegrasi secara harmonis. Unsur-unsur ini meliputi penguatan nilai agama dan moral, perkembangan fisik-motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, serta nilai-nilai Pancasila, bersama dengan sejumlah aspek lainnya yang mendukung perkembangan anak secara maksimal sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Tiga elemen rangsangan atau stimulasi tersebut mencakup nilai-nilai agama dan moralitas, yang meliputi prinsip-prinsip agama, akhlak yang baik, serta pengembangan karakter, jati diri, yang meliputi pemahaman identitas anak-anak Indonesia serta pengembangan emosi dan sosial yang positif berdasarkan nilai-nilai Pancasila, dan dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni, yang mencakup keterampilan dalam menerima dan memahami informasi, berkomunikasi, serta terlibat aktif dalam aktivitas pramembaca (Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022). Memahami unsur-unsur stimulasi dalam Kurikulum Independen PAUD memungkinkan penilaian yang sesungguhnya untuk berfungsi sebagai instrumen evaluasi yang selaras dengan prinsip-prinsip adaptasi dan keragaman kurikulum. Penilaian berkelanjutan yang dijalin ke dalam proses pembelajaran menawarkan umpan balik penting bagi para pendidik, siswa, dan orang tua mereka. Informasi yang dihasilkan dari penilaian yang sesungguhnya dapat digunakan untuk menyusun program pendidikan yang lebih relevan dan signifikan, sekaligus menumbuhkan suasana belajar yang meningkatkan pertumbuhan anak secara keseluruhan.
	Penilaian dalam proses pembelajaran di pendidikan anak usia dini (PAUD) berfungsi penting yang dapat diibaratkan sebagai sebuah "cermin" yang merefleksikan perkembangan anak secara akurat. Informasi yang diperoleh melalui penilaian membantu pendidik dalam meningkatkan proses pembelajaran dan membantu orang tua memahami kemajuan anak mereka. Namun, dalam beberapa kasus, penilaian sering hanya dilakukan sebagai formalitas untuk memenuhi ekspektasi orang tua. Meski begitu, evaluasi yang dilakukan secara objektif dan berkesinambungan dapat berfungsi sebagai alat yang sangat berguna bagi pendidik dalam menyusun program pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan tiap individu siswa. Dengan begitu, guru harus memiliki pengertian yang baik dan mendalam mengenai perkembangan anak agar penilaian yang dilakukan benar-benar objektif dan mampu mendukung anak dalam mencapai potensi terbaiknya. Selain itu, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik menjadi elemen penting yang dapat memengaruhi keberhasilan proses dan hasil pembelajaran secara keseluruhan. Penyataan ini sejalan dengan yang dinyatakan oleh National Association for Educational of Young Children (NAEYC) yang tertuang dalam penelitian yang dilakukan oleh Iswantiningtyas & Wulansari (2018), menguraikan bahwa evaluasi pendidikan karakter pada anak usia dini memegang peranan yang signifikan, di antaranya untuk merancang pembelajaran yang tepat, baik dalam kelompok maupun secara individu, memfasilitasi interaksi dengan orang tua, mengenali anak yang membutuhkan dukungan tambahan, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Proses penilaian pada anak usia dini rentan terhadap kesalahan, seperti pemberian nilai yang tidak sesuai dengan capaian pembelajaran anak. Variasi kinerja yang dimiliki setiap anak menjadi tantangan tersendiri dalam penilaian. Beberapa faktor yang dapat menyebabkan kesalahan penilaian antara lain kurangnya informasi yang relevan, keterbatasan waktu, dan kurangnya pemahaman guru terhadap capaian pembelajaran yang diharapkan.
	Berdasarkan informasi yang diperoleh di TK Negeri 2 Sananwetan Kota Blitar, proses penilaian yang dilaksanakan saat ini belum sepenuhnya optimal dalam mendukung tujuan Kurikulum Merdeka. Meskipun penilaian sudah dilakukan bersamaan dengan proses asesmen di setiap pembelajaran, namun praktik penilaian semester masih seringkali dihadapkan pada kendala data yang tidak lengkap. Akibatnya, penilaian akhir terpaksa dilakukan dengan mengestimasi nilai peserta didik berdasarkan perbandingan dengan teman sebayanya yang dianggap memiliki kemampuan serupa. Praktik ini bertentangan dengan prinsip penilaian autentik yang menekankan pada pengukuran capaian pembelajaran individu secara menyeluruh dan berkelanjutan. Sementara itu, Kurikulum Merdeka bertujuan untuk membentuk profil pelajar Pancasila secara menyeluruh, sehingga penilaian yang dilakukan harus mencerminkan kemajuan setiap anak serta memberikan umpan balik yang tepat untuk mendukung peningkatan proses pembelajaran.
	Dengan ditemukannya permasalahan itu proses perkembangan anak dan proses pembelajaran yang telah ditempuh peserta didik dapat terhambat. Dengan begitu kualitas penilaian tidak terjamin dan juga dapat mempengaruhi ke berbagai aspek seperti pandangan orang tua terhadap kualitas pendidikan di sekolah yang dapat terpengaruh oleh kualitas penilaian, dan juga perkembangan dapat terhambat jika penilaian tidak dilakukan dengan sebaik mungkin dan bersifat komprehensif serta mempunyai nilai objektifitas yang tinggi. Dengan penilaian yang benar, maka peserta didik dapat meningkatkan kemampuan mereka dan dapat mencapai potensi yang sebenarnya. Oleh karena itu, sangat krusial bagi pendidik untuk mengerti berbagai aspek penilaian dalam kurikulum merdeka serta memahami metode penilaian yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya.
	Demi memastikan akurasi proses penilaian, e-rapor menjadi salah satu pilihan yang dapat dipakai. Menurut Tuloli dkk. (2022), e-Rapor merupakan aplikasi yang digunakan untuk menggambarkan hasil evaluasi proses pendidikan, yang berperan dalam perencanaan, penilaian, dan pelaporan hasil evaluasi pembelajaran siswa di sekolah. Aplikasi ini menerapkan beragam metode untuk mengumpulkan data, seperti dokumentasi, observasi, dan wawancara, yang sangat krusial untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai proses serta hasil belajar siswa.
	Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan, termasuk melalui tahapan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian Lestari dkk. (2022), menyampaikan bahwa penilaian autentik dalam Kurikulum Merdeka dilaksanakan dengan mengevaluasi seluruh komponen yang perlu dievaluasi, yaitu melibatkan unsur pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan unsur keterampilan psikomotorik atau kombinasi antara elemen psikologis dan motorik yang mengacu pada hubungan antara kognitif dan gerakan atau aktivitas fisik. Dalam aspek afektif, guru menilai secara langsung dengan mengamati perilaku siswa. Menurut Borg, Walter R. (2002), berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syafa Wani dkk. (2024), menyatakan bahwa teknik observasi merupakan metode di mana peneliti mengamati dan mendokumentasikan secara teratur perilaku, peristiwa, atau objek tanpa memengaruhi situasi yang ada. Dengan menerapkan metode ini, peneliti bisa secara langsung melihat dan mencatat kejadian yang berlangsung dalam setting alami atau situasi spesifik tanpa mengubah keadaan tersebut. Dalam penelitian Syafa Wani dkk. (2024), memberikan penjelasan bahwa pemahaman guru mengenai karakter siswa didapatkan melalui pengamatan langsung dalam dua komponen utama, yaitu fisik dan mental atau intelektual. Guru menyatakan bahwa observasi merupakan sebuah cara yang ampuh untuk mengenali karakter tiap peserta didik. Dengan mengimplementasikan cara ini, pengajar bisa mengumpulkan beragam informasi dan memanfaatkannya sebagai alat penilaian untuk memantau tindakan dan aktivitas siswa. Guru bisa mengerti perilaku murid melalui observasi langsung daripada sekadar mempercayai ucapan mereka.
	Diperlukan suatu metode awal yang dapat diuji dan dievaluasi secara komprehensif dibutuhkan dalam menciptakan sistem evaluasi yang efisien. Prototype merupakan versi awal dari sebuah sistem yang dirancang untuk menguji ide atau mekanisme kerja serta mengumpulkan umpan balik dari pengguna sebelum pengembangan secara menyeluruh (Nurfitri dkk. 2024).
	Pendekatan prototype dipilih untuk mengakomodasi perubahan yang mungkin terjadi selama proses pengembangan sistem. Dengan demikian, sistem dapat dibangun secara bertahap, dimana setiap tahap melibatkan evaluasi dan penyempurnaan berdasarkan umpan balik pengguna. Metode prototype memungkinkan pengembangan sistem secara bertahap, sehingga dapat dengan mudah disesuaikan dengan perubahan-perubahan tersebut. Dengan melibatkan pengguna sejak tahap awal pengembangan, fitur-fitur yang dihasilkan menjadi lebih sesuai dan selaras yang berdasar pada kebutuhan serta keinginan mereka. Pernyataan ini selaras dengan temuan yang didapat dari studi yang telah dilakukan oleh Dwi Purnomo (2017), yang menyebutkan bahwa Prototype dirancang untuk memungkinkan pengembang dan pengguna berinteraksi dan berkomunikasi dengan baik dan memahami proses dasar sistem yang akan dikembangkan.
	Sedangkan prototyping menurut Fitria dkk. (2020), pada bukunya yang berjudul Buku Ajar Rekayasa Perangkat Lunak menjelaskan bahwa prototyping adalah proses merancang prototype. Prototype merupakan model produk yang mungkin tidak dilengkapi dengan semua fitur dari produk asli, tetapi memiliki sejumlah fitur penting dan sering dipakai untuk evaluasi atau pengetesan bahan uji sebelum produksi barang yang sebenarnya. Melalui metode ini, pengembang bersama pengguna dari sistem dapat bekerja sama sepanjang proses pengembangan produk. Sedangkan, prototyping perangkat lunak merupakan suatu metode yang berdasarkan konsep model yang memiliki fungsi (working model). Tujuannya adalah untuk merancang dan mengimplementasikan model tersebut menjadi sebuah sistem yang utuh. Metode ini memungkinkan pembuatan sistem dengan biaya yang lebih efisien dan cepat jika dibandingkan dengan cara tradisional.
	Sejalan dengan kebutuhan akan pengembangan yang cepat dan efisien, teknologi yang tepat menjadi krusial dalam membangun sistem yang mampu mendukung proses penilaian secara optimal. Next.Js dipilih sebagai kerangka kerja utama dalam pengembangan aplikasi. Next.Js menawarkan sejumlah keunggulan, antara lain kemampuan dalam membangun aplikasi web yang cepat dan responsif berkat fitur SSR (Server-Side Rendering), kemudahan dalam integrasi dengan berbagai teknologi lain, serta dukungan komunitas yang kuat. Dengan menggunakan Next.Js, diharapkan aplikasi yang dihasilkan dapat memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik, mempermudah proses penilaian, dan menghasilkan data yang lebih akurat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
	Agar dapat dipastikan bahwa setiap peserta didik menerima rencana pembelajaran dan penilaian yang sejalan dengan capaian pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka, TK Negeri 2 Sananwetan kota Blitar harus memiliki sistem penilaian yang berkualitas. Oleh karena itu, dengan adanya pengembangan web penilaian peserta didik anak usia dini melalui penilaian observasi yang dirancang menggunakan metode prototype serta dibangun dengan teknologi Next.Js, diharapkan dapat menghasilkan data yang tepat dan menyeluruh mengenai perkembangan setiap anak. Data ini dapat digunakan oleh pendidik untuk menyusun proses belajar dengan lebih personal sesuai dengan hasil belajar peserta didik dalam penerapan Kurikulum Merdeka, sehingga setiap peserta didik dapat mengoptimalkan potensinya sesuai dengan ritme perkembangan masing-masing. Di samping itu, hadirnya aplikasi ini diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih mendukung bagi pertumbuhan anak usia dini serta menjadi motivasi bagi institusi pendidikan lainnya dalam mengimplementasikan penilaian berbasis data untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Studi ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran bagi peserta didik, terutama dalam penerapan Kurikulum Merdeka.
	Untuk memvalidasi bahwa aplikasi yang dibuat berjalan dengan lancar, pengujian harus dilakukan guna mencapai tujuan awalnya. Dalam studi yang dilakukan oleh Yulistyanti dkk. (2022), menjelaskan bahwa pengujian blackbox adalah metode pengujian aplikasi yang bertujuan untuk memverifikasi apakah menu dan fitur yang ada sudah sesuai dengan desain atau membutuhkan perbaikan. Uji sistem sangat penting guna memvalidasi bahwa sistem yang dirancang telah mencapai sasaran awalnya dan siap untuk diterapkan. Dalam pengujian ini, metode Blackbox Testing digunakan untuk mengevaluasi apakah setiap komponen dalam aplikasi dapat menampilkan pesan kesalahan dengan tepat ketika terjadi kesalahan pada input data. (Sutiah & Supriyono, 2021). Metode yang diterapkan dalam pengujian adalah System Usability Scale, di mana pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir secara langsung, dengan penekanan pada sudut pandang mereka sebagai pengguna. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil pengujian lebih relevan dan mencerminkan pengalaman serta kebutuhan pengguna dalam menggunakan sistem. (Kaban dkk. 2020). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lupita Dyayu & Yani (2023), diuraikan bahwa usability testing adalah cara untuk menilai seberapa baik suatu sistem dapat digunakan dengan mudah dan mampu menemukan masalah yang muncul saat penggunaannya. Uji coba ini bertujuan untuk menilai sistem dan menghasilkan informasi yang berkaitan dengan hasil pengujian yang telah dilaksanakan. Usability merujuk pada kemampuan sebuah aplikasi untuk mendukung pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu secara efisien (Kaban dkk. 2020).
	Berdasarkan latar belakang, fenomena, dan studi literatur terdapat beberapa penerapan metode prototype dengan penilaian observasi yang dapat digunakan untuk menilai siswa PAUD, dengan dasar ini, maka peneliti memutuskan untuk mengambil judul “Rancang Bangun Aplikasi E-Rapor Siswa PAUD Pada Kurikulum Merdeka Berbasis Web Dengan Integrasi Penilaian Observasi” (Studi kasus: TK Negeri 2 Sananwetan Kota Blitar). 
1.2 [bookmark: _Toc203807765]Rumusan Masalah
	Dengan demikian, pertanyaan dari penelitian yang akan diteliti dalam studi ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses perancangan bangun sistem e-Rapor peserta didik PAUD berbasis web dengan penilaian observasi sesuai dengan metode pengembangan prototype?
2. Bagaimana hasil pengujian sistem e-rapor peserta didik PAUD berbasis web dengan penilaian observasi menggunakan pengujian blackbox melalui pendekatan all pair testing?
1.3 [bookmark: _Toc203807766]Tujuan Penelitian
	Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk merancang sistem e-Rapor bagi peserta didik PAUD berbasis web menggunakan metode pengembangan prototype, dengan fokus pada penilaian observasi yang memenuhi kebutuhan pengguna.
2. Untuk menguji hasil dari desain sistem e-Rapor bagi peserta didik PAUD berbasis web dengan penilaian observasi menggunakan metode pengujian Blackbox melalui pendekatan all pair testing untuk mengevaluasi keakuratan, dan fungsionalitas sistem.
1.4 [bookmark: _Toc203807767]Manfaat Penelitian
	Berikut adalah manfaat yang bisa didapatkan dari dilaksanakannya studi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Institusi
a. Mampu meningkatkan kualitas penilaian, dengan sistem penilaian yang lebih akurat dan komprehensif dapat membantu mengidentifikasi potensi individu peserta didik dengan lebih baik. 
b. Mampu meningkatkan efisiensi karena terotomatisasi dan terpusat dalam satu sistem. Dan juga institusi dapat menjadi pionir dalam penerapan teknologi informasi dalam bidang pendidikan anak usia dini di wilayah tersebut.
2. Bagi Peserta Didik
a. Mampu Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan pembelajaran yang lebih terarah, data penilaian yang akurat dapat digunakan untuk membuat atau mengembangkan program belajar dengan lebih efektif sesuai dengan perkembangan tiap peserta didik.
b. Mampu memberikan umpan balik yang jelas dan teratur, anak-anak akan lebih termotivasi untuk belajar dan dengan penilaian yang komprehensif dapat membantu mengidentifikasi potensi dan minat anak untuk dapat mengembangkan diri secara optimal.
3. Bagi Penulis
a. Diharapkan bahwa penelitian ini dapat berkontribusi pada kemajuan ilmu pendidikan, terutama dalam aspek penilaian anak didik PAUD. 
b. Proses penelitian ini meningkatkan kemampuan peneliti dalam merancang, melaksanakan, menganalisis dan menyampaikan hasil penelitian secara sistematis dan ilmiah.
4. Bagi Pembaca
a. Studi ini bisa dijadikan rujukan untuk peneliti lain yang berminat pada tema yang serupa. Studi ini dapat mendorong inovasi di sektor pendidikan, terutama pada penilaian peserta didik PAUD dan temuan penelitian ini dapat digunakan untuk mempertimbangkan kebijakan pendidikan.
b. Temuan dari penelitian ini bisa dijadikan pedoman untuk pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif di PAUD.
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	Dengan tujuan untuk menjamin penelitian berjalan secara sistematis dan terarah dan juga untuk menghindari penyimpangan dari pokok permasalahan, peneliti menentukan batasan-batasan spesifik yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu:
1. Aplikasi e-Rapor dirancang khusus untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang PAUD, sehingga tidak mencakup kurikulum lain atau jenjang pendidikan yang berbeda.
2. Sistem penilaian hanya mendukung penilaian berbasis observasi yang sesuai dengan pendekatan yang digunakan di PAUD, seperti pencapaian perkembangan anak, tanpa mencakup jenis penilaian lain seperti tes tertulis atau lisan.
3. Penggunaan aplikasi terbatas pada pihak yang berkepentingan di TK Negeri 2 Sananwetan Kota Blitar, yaitu guru, kepala sekolah, dan administrasi. Tidak mencakup akses pengguna umum.
4. Aplikasi hanya berfokus pada rekaman data penilaian, pengolahan hasil observasi, dan penyajian laporan perkembangan siswa dalam bentuk e-Rapor. Tidak mencakup manajemen administrasi lain seperti pembauaran, absensi, atau pengelolaan inventaris sekolah. 
5. Aspek penilaian dalam Kurikulum Merdeka terdiri dari tiga elemen rangsangan yang mengelaborasi unsur-unsur pengembangan nilai agama dan budi pekerti, jati diri, dan dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni.
6. Teknologi pengembangan sistem menggunakan Next.Js dan peralatan pendukung yang sesuai.
7. Evaluasi sistem difokuskan pada pengujian kegunaan dengan mengimplementasikan pengujian Beta Testing dengan teknik System Usability Scale (SUS) dan usability testing. Uji coba dilakukan dengan melibatkan sampel pengguna dari pengajar dengan indikator seperti kemudahan dalam pemakaian, kepuasan pengguna, dan efisiensi waktu.
1.6 [bookmark: _Toc203807769]Sistematika Penulisan
Bagian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan ringkas mengenai topik yang terkandung dalam setiap bab penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam laporan ini, struktur penulisannya terdiri dari 5 (lima) bab, masing-masing dengan penjelasan ringkasnya adalah sebagai berikut:

BAB I		PENDAHULUAN
Dalam bab pertama terdapat bagian latar belakang yang membahas fenomena yang muncul sehubungan dengan penilaian siswa PAUD di TK Negeri Sananwetan 2 Kota Blitar, dan juga mencakup rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II	TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua membahas mengenai teori dasar serta tinjauan penelitian pendukung karya tulis penulis tentang penilaian siswa PAUD berdasar Kurikulum Merdeka seperti metode prototype, penilaian, pencapaian belajar pada jenjang PAUD (TK/RA/BA, KB, SPS, TPA), serta membahas teknologi yang digunakan dalam perancangan situs web penilaian.
BAB III	METODE PENELITIAN
Bab ketiga merupakan metode penelitian yang merupakan penjelasan tentang teknik penelitian yang mencakup identifikasi masalah hingga pemecahan masalah, termasuk waktu dan tempat penelitian; tipe penelitian; pengumpulan data; kategori data; alat pengumpul data; serta tahap-tahap penelitian yang menunjukkan proses yang dilakukan peneliti dari awal hingga akhir.
BAB IV	HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil menyajikan penjelasan mengenai poin-poin yang diperoleh dari perumusan masalah penelitian. Sementara itu, pembahasan memuat penjelasan analisis peneliti mengenai temuan dari penelitian yang terkait dengan studi teori serta penelitian yang diterapkan.
BAB V	KESIMPULAN DAN SARAN
Berisikan kesimpulan dan jawaban dari rumusan masalah yang sudah ditetapkan. Di sisi lain, saran yang diberikan bersifat membangun, dan saran itu belum pernah disampaikan oleh orang lain, atau sebaliknya. Di bagian ini terdapat rekomendasi yang sesuai berdasarkan hasil penelitian, baik untuk penelitian yang akan datang maupun untuk kemajuan ilmu pengetahuan atau praktik.
DAFTAR RUJUKAN
[bookmark: _GoBack]Daftar rujukan berisikan daftar lengkap sumber-sumber referensi yang digunakan selama proses penulisan. Isi daftar rujukan disusun secara sistematis dan mencakup berbagai jenis sumber informasi yang relevan. 
